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RE-PROPAGASI NUCLEO POLYHEDRAL VIRUS (NPV)-Setothosea asigna

Donnarina Simanjuntak dan Agus Susanto

Abstrak NPV-Setothosea asigna adalah virus RNA dari
anggota famili Tetraviridae yang berpotensi sebagal
agent biocontrol dalam mengendalikan larva
Limacodidae. Propagasi NPV selama ini dilakukan
secara tradisional yaitu dengan penyemprotan langsung
suspensi virus sebanyak 400 gram/ha di lapangan.
Metode baru yang lebih efisien serta konsentrasi yang
tepat sangat dibutuhkan wuntuk propagasi NPV.
Penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu teknik
propagasi NPV-S. asigna, konsentrasi optimal propagasl
NPV, dan uji kisaran inang NPV-S. asigna. Pada
pengujian teknik propagasi terdapat enam perlakuan
dan lima ulangan yang dilakukan, yaitu: (a) meneteskan
suspensi NPV ke dalam mulut larva S. asigna, (b)
meneteskan NPV pada tubuh larva S. asigna, (c)
mencelupkan larva S. asigna dalam suspensi NPV
selama 15 detik, (d) menyemprot NPV pada daun kelapa
sawit sebelum larva S. asigna diinfestasikan, (e)
menyemprot NPV pada larva S. asigna yang ada di bibit
kelapa sawit, dan (f) kontrol dilakukan dengan semprot
air. Penelitian kedua konsentrasi propagasi virus yang
digunakan adalah 0%; 1%; 2,5%; dan 5%. Penelitian
ketiga uji kisaran inang NPV-S. asigna pada Plutella
xylostella, Crocidolomia binotalis, dan Spodoptera litura.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik propagas
NPV yang terbaik yaitu dengan tetes NPV ke dalam
mulut larva dengan konsentrasi 5% pada larva S. asigna.

Kata kunci: Nucleo polyhedral virus, Setothosea
asigna, propagasi
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Abstract NPV-Setothosea asigna is the RNA virus of
the family members of Tetraviridae. This virus has
potential as biocontrol agent in controlling Limacodidae
larvae. Generally, the propagation of NPV has been done
traditionally by spraying the suspension of virus onto oll
palm leaves as much as 400 grams per hectare. The new
method more efficient and appropriate concentration are
required for NPV propagation. This research consisted of
three activities were: propagation techniques of NPV-S.
asigna, otimal concentrations of NPV propagation, and
the host range test of NPV-S. asigna. The propagation
techniques was consisted of six treatments with five
replicates in a completely randomized design. Each
treatment used fifty heaithy S. asigna larvae which were
in their third instar. Those six treatments were: (a).
dropping NPV into the mouth of S. asigna larvae; (b).
dropping NPV onto the body of S. asigna; (c) soaking S.
asigna into virus suspension; (d) spraying NPV onto oll
palm leaves before S. asigna infestation took place, (e)
spraying NPV onto S. asigna on oil palm seedling; (1)
spraying distilled water onto S. asigna as a control
treatment. The concentrations of NPV used were 0%,
1%: 2.5%: and 5% respectivelly. The third research
tested the host range of NPV-S. asigna on Plutella
xylostella, Crocidolomia binotalis, and Spodoptera litura.
The results showed that the best of propagation
technique of NPV is dropping NPV into the mouth of
larvae with 5% concentration on S. asigna larvae.
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PENDAHULUAN

Nucleo polyhedral virus (NPV) merupakan salah
satu entomopatogen yang menghasilkan polihedral di
dalam tubuhnya yang mengandung sejumlah partikel
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virus. NPV telah diuji dan lebih sering digunakan
sebagai pestisida hayati dibandingkan virus lainnya
(Mcintosh et al., 2004: Irfan et al., 2007: Azis 2009).
NPV mempunyai isolat dari banyak spesies serangga,
salah satunya pada larva Setothosea asigna.

TaV (Thosea asigna virus) adalah virus RNA dari
famili Tetraviridae. Virus ini pertama kali diisolasi dari
larva S. asigna yang dikumpulkan dari perkebunan
kelapa sawit di Malaysia (Reinganum et al., 1978).
Virus tersebut telah dianalisis RT-PCR dengan primer
G1 (5'-GAGCAATTAGGAGAGTATCCCG-3'.
nucleotides (nts) 343-364) dan G2 (5'-
TCGGGTTTGTTGCATCTTTAGCCTCT-3', nts 572-
097 kemudian diamplifikasi menggunakan teknik PCR
dengan dua primer, primer pertama yaitu 5'PRdRp (5'-

CTTCGTTTAGAGGGGGTG-3'.nts 1-19) dan
JPRdARp (5'-CGTCCCCGCATGTTAG-3'.nts 3752-
3768) dan primer kedua vyaitu CP1

(O'CGAATGATAGTGCTTTG 3'.nts 85-102) dan CP2
(O-ATCATTTTGGAAAAAGGTGCGC-3'. Nts 2461-
2482) (Sugiharti etal., 2010).

Hasil sekuensing DNA menunjukkan bahwa virus
yang diisolasi dari larva S. asigna di Sumatera Selatan
merupakan TaV yang juga sama dengan TaV yang
ada di Jepang. TaV tersebut memiliki tingkat
patogenisitas yang tinggi terhadap larva Limacodidae
(Sugiharti etal., 2010).

Pada umumnya propagasi NPV dilakukan dengan
cara tradisional yaitu menyemprot langsung suspensi
NPV sebanyak 400 gram per ha pada populasi larva
S. asigna di lapangan (Susanto et al., 2006: Susanto
etal., 2010). Metode baru yang lebih efisien dalam seqi
waktu, cara, dan biaya serta konsentrasi NPV yang
tepat sangat dibutuhkan untuk propagasi NPV-S.
asigna.

Tabel 1. Konsentrasi NPV yang digunakan

Re-propagasi nucleo polyhedral virus (NPV)-Setothosea asigna ﬁ

BAHAN DAN METODE
Tempat

Penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu teknik
propagasi NPV-S. asigna, konsentrasi optimal
propagasi NPV, dan uji kisaran inang NPV-S. asigna.
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Hama
dan Penyakit Tanaman, Kelompok Peneliti Proteksi
Tanaman, Pusat Penelitian Kelapa Sawit, Marihat,
Pematang Siantar, Sumatera Utara.

Metode
Teknik propagasi NPV-Setothosea asigna

Pada penelitian ini bahan yang digunakan untuk
masing-masing perlakuan vyaitu sebanyak 4 gram
tubuh larva S. asigna yang terinfeksi NPV (sebagai
konsentrat virus), aquadest sebanyak 2 ml, 50 ekor
larva instar ke-3 S. asigna yang masih sehat, dan daun
kKelapa sawit segar. Alat yang digunakan antara lain
pipet mikrometer, kain kasa, dan kotak plastik ukuran
35 X30cm. |

Penelitian ini terdiri dari enam perlakuan dengan
Ima ulangan yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Setiap ulangan menggunakan 50 ekor
arva S. asigna instar tiga. Keenam perlakuan tersebut
yaitu: (a). meneteskan NPV ke dalam mulut larva S.
asigna, (b). meneteskan NPV pada tubuh larva S.
asigna, (c) mencelupkan larva S. asigna dalam suspensi
NPV selama 15 detik, (d). menyemprot NPV pada daun
kelapa sawit sebelum larva S. asigna diinfestasikan, (e).
menyemprot NPV pada larva S. asigna yang ada di bibit
kelapa sawit, dan (f). kontrol yaitu menyemprot larva S.
asigna dengan aquadest. Pengamatan dilakukan setiap
hari terhadap persentase mortalitas larva S. asigna,
gejala, dan periode inkubasinya.

Ulangan (larva S. asigna)

Perlakuan Jumlah Rerata
l | 1] IV \'
0% 20 20 20 20 20 100 20
1% 20 20 20 20 20 100 20
2,5% 20 20 20 20 20 100, 20
5% 20 20 20 20 20 100 20
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